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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan menyediakan pilihan solusi 
bagi pembaca terkait mathematical resilience siswa. Siswa yang memiliki mathematical 
resilience yang tinggi yakin bahwa belajar matematika membutuhkan kerja keras. Mereka 
yakin bahwa mereka tidak sendiri. Dukungan belajar dapat mereka temukan dari guru, 
orang tua dan teman-teman. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif 
deskriptif dimana penelitian ini memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara 
deskriptif. Subjek penelitian adalah dua puluh tiga siswa kelas tujuh di satu kelas di 
Sulawesi Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan focus group 
discussion (FGD) menggunakan zoom dan telepon selular, peneliti sebagai moderator 
jalannya diskusi. Analisis selama penelitian dengan menggunakan model Miles dan 
Huberman meliputi tiga unsur yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 
Hasil studi dapat digunakan sebagai referensi bagi pembaca untuk mengenal, 
meningkatkan dan menuntaskan masalah tentang mathematical resilience siswa. 
   
 
Kata kunci: Mathematical resilience, problems, solutions. 
 
ABSTRACT 
The aim of this study is to deliver the problem and provide alternative solutions for 
readers related to students’ mathematical resilience. Students with high mathematical 
resilience believe that learning mathematics require hard work. They understand that they 
are not alone. Students know that support in learning are coming from teachers, parents 
and their friends. The method used in this study is qualitative descriptive. Twenty-three 
seventh graders from one class in South Sulawesi, Indonesia were involved. The data 
were collected through observation and focus group discussion (FGD) technique 
conducted by using zoom and phone call, the researcher as a moderator leading the 
discussion. Data were analyzed using Miles and Huberman models. Data analysis 
include three elements, namely data reduction, data presentation, conclusion. This study 
may provide useful information to other educators connected to mathematical resilience. 
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PENDAHULUAN   
Rata-rata di antara negara-negara OECD (Organisation for Economic 
Co-operation and Development), setengah dari laki-laki berusia 15 tahun dan 
lebih dari 60 persen perempuan melaporkan bahwa mereka sering merasa 
bahwa matematika sulit dan mereka cemas akan mendapatkan nilai yang buruk 
(OECD, 2013). Membangun mathematical resilience memungkinkan siswa 
untuk mengelola dan melindungi diri dari perasaan yang tidak membantu yang 
mungkin timbul saat matematika menjadi sulit untuk dipelajari. Siswa yang 
memiliki mathematical resilience yang tinggi yakin bahwa belajar matematika 
membutuhkan kerja keras. Mereka yakin bahwa mereka tidak sendiri, dukungan 
belajar dapat mereka temukan dari guru, orang tua dan teman-teman. Mereka 
juga yakin bahwa emosi positif yang datang dari kesuksesan bisa dialami 
karena mereka telah bekerja keras.  
Sikap positif terhadap matematika berkorelasi positif dengan hasil 
belajar matematika (Begle, 1979). Namun, berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dan beberapa siswa secara acak mengungkapkan bahwa guru 
merasa kesulitan mengajarkan materi matematika kepada siswa karena siswa 
memiliki sikap negatif terhadap matematika. Salah satu cara untuk 
memunculkan sikap positif terhadap matematika yaitu dengan cara 
meningkatkan mathematical resilience siswa. Sehingga penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi masalah 
dan menyediakan pilihan solusi bagi pembaca terkait mathematical resilience 
siswa. Hasil studi dapat digunakan sebagai referensi bagi pembaca untuk 
mengenal, meningkatkan dan menuntaskan masalah tentang mathematical 
resilience siswa.  
 
KAJIAN LITERATUR   
Beberapa pakar mendefinisikan istilah mathematical resilience dalam 
pengertian yang hampir serupa. Dweck (2000) mengemukakan mathematical 
resilience memuat sikap tekun atau gigih dalam menghadapi kesulitan, bekerja 
atau belajar kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki keterampilan berbahasa 
untuk menyatakan pemahaman matematis, dan menguasai teori belajar 
matematis. Siswa dengan mathematical resilience yang kuat, akan berhasil baik 
dalam matematika di sekolah meskipun dalam kondisi yang kurang disenangi. 
Mereka memiliki sikap daptif atau dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan; 
dapat menghadapi ketidakpastian, masalah dan tantangan; menyelesaikan 
masalah secara logis dan fleksibel; mencari solusi kreatif terhadap tantangan; 
bersifat ingin tahu dan belajar dari pengalaman; memiliki kemampuan 
mengontrol diri; sadar akan perasaannya; memiliki jaringan sosial yang kuat 
dan mudah memberi bantuan (Stoltz, 2000; Ryan & Deci, 2000; Askew et al., 
1997).  
Beberapa studi menemukan banyak siswa mengalami kesulitan dan 
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ketidaksukaan dalam belajar matematika, misalnya mereka menunjukkan rasa 
cemas dan menghindar dari kegiatan yang memerlukan penalaran matematis 
(Ashcraft, 2002; Hoffman 2010). Rasa cemas dalam belajar matematika juga 
dilaporkan dalam beberapa studi lain yang menunjukkan bahwa banyak siswa 
belajar matematika dengan rasa takut (Shcraft & Kirk, 2001; Blazer, 2011; 
Preis & Biggs, 2001). Indikator pada penelitian ini yang digunakan berdasarkan 
sumber pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Johnston-Wilder 
& Lee pada tahun 2010. 
Tabel 1.  Indikator Mathematical Resilience 
No Dimensi Indikator 
1. Growth mindset Berani menghadapi tantangan dalam belajar 
matematika 
Meyakini bahwa semua orang bisa belajar 
matematika  
Berusaha menggunakan cara berbeda saat 
menyelesaikan soal matematika 
2. Value Mengetahui manfaat mempelajari matematika  
Meyakini bahwa matematika adalah pelajaran 
yang tidak sulit  








Mengetahui bahwa membuat kesalahan saat 
mengerjakan soal adalah bagian dari belajar 
matematika. 
4. Knowing how to 
recruit support 
Menyadari bahwa dukungan belajar matematika 
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 
guru, teman, internet, ICT (software 
matematika). 
Mudah memberi bantuan kepada teman-
temannya dengan mengajarkan yang belum 
dipahami temannya 
Memiliki kemampuan berbahasa untuk 
mengekspresikan ide matematikanya, 
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METODE PENELITIAN  
Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan & Biklen, 1982). Metode 
penelitian kualitatif deskriptif dimana penelitian ini memanfaatkan data 
kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian kualitatif deskriptif 
menampilkan hasil data apa adanya tanpa proses manipulasi atau perlakuan 
lain.  
Menurut Sugiyono (2008) bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 
biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana 
peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif memiliki ciri-
ciri atau karakteristik yang hendaknya menjadi pedoman oleh peneliti, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bogdan dan Biklen (1982) bahwa 
karakteristik penelitian kualitatif diantaranya: 1) Peneliti sendiri sebagai 
instrument utama untuk mendatangi secara langsung sumber data 2) 
Menyajikan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini lebih cenderung kata-
kata dari pada angka 3) Menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menekankan 
kepada proses tidak semata-mata kepada hasil. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021. Siswa kelas 
tujuh, pada tahun pelajaran 2020/2021 diberikan materi bilangan bulat dan 
pecahan. Dua materi itu adalah materi yang konsepnya selalu dipakai pada 
berbagai tes seperti tes masuk sekolah menengah atas, universitas, tes potensi 
akademik, tes intelegensi umum dan standardized-test lainnya.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data lebih banyak dilakukan dengan pengamatan 
(observasi) dan FGD. Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
non sistematis yaitu tidak menggunakan pedoman baku akan tetapi pengamatan 
dilakukan secara spontan dengan cara mengamati apa adanya bagaimana proses 
pembelajaran di kelas. Peneliti mengamati pengerjaan soal matematika yang 
diberikan, jejak diskusi di WA grup, google classroom. 
FGD dilakukan dengan cara video konferensi menggunakan aplikasi 
zoom. Dengan zoom, siswa dapat mengaktifkan dan menonaktifkan suara 
sehingga tidak mengganggu siswa lainnya. Dari 23 siswa, 5 siswa memilih 
telepon selular dan 18 siswa menggunakan zoom. Siswa kelas tujuh belum 
terbiasa menggunakan zoom, sehingga sebelum FGD dilakukan peneliti 
melakukan latihan terlebih dahulu untuk memberitahukan teknik pelaksanaan 
FGD. Peneliti sebagai moderator yang memberikan pertanyaan dan 
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan pendapat. Pertanyaan FGD 
disesuaikan dengan dimensi dan indikator pada tabel 1. Untuk dimensi growth 
mindset, peneliti mengamati apakah siswa merasa yakin dapat menyelesaikan 
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soal matematika yang diberikan. Untuk dimensi value, peneliti mengamati 
kemampuan siswa bekerja dengan soal cerita/ soal yang disajikan dnegan 
menggunakan konteks sehari-hari seperti perbedaan waktu tiap negara. Untuk 
dimensi  ketiga, siswa ditanya “Apa yang kamu lakukan jika hasil yang kamu 
dapatkan salah?” dilanjutkan pertanyaan dimensi keempat “Apa yang kamu 
lakukan jika kamu menemukan soal matematika yang tidak kamu ketahui?”. 
Pertanyaan berkembang sesuai jawaban siswa.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Aktivitas 
analisis data sebagaimana yang diungkapkan tersebut meliputi tiga unsur yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan 
langkah awal dalam mengalisa data dalam penelitian ini. Kegiatan reduksi data 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami 
data yang telah dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
FGD direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 
penting, mengklasifikasikan sesuai dimensi pada tabel 1 di atas. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan FGD disimpulkan menjadi tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil penelitian 
Dimensi Masalah Solusi 





2. Rasa malu karena 
nilai rendah atau 
salah menjawab 
1. Mengubah mindset 
siswa, hal ini 
dilakukan dalam 
jangka waktu yang 
lama dan dilakukan 
secara berulang-
ulang. 
2. Guru matematika 
juga harus 
memiliki mindset 





oleh mindset guru 
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Dimensi Masalah Solusi 
value Siswa menyatakan 
bahwa merasa 
kesulitan memahami 
















konversi waktu).  
an understanding of 










2. Budaya smart 
shaming, yaitu 




1. Peran guru jika 
berada di kelas 
yaitu menjelaskan 
aturan kelas bahwa 
tidak ada smart 
shaming di kelas, 
dan semua 
pendapat diterima, 





harus sabar apapun 
jawaban dari siswa, 
benar ataupun 
salah.  




menarik dan dekat 
dengan personal 
siswa, sehingga 
pertanyaan terbuka.  
3. Guru juga 
memberikan 
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kesulitan pada saat 
menghadapi soal 
matematika 





















siswa dapat belajar 
dari teman lainnya. 
Durasi video dibuat 
5 hingga 10 menit, 
karena jika durasi 
terlalu lama, siswa 
juga malas untuk 
menonton video. 
 
Dimensi pertama adalah growth mindset merupakan keyakinan bahwa 
semua orang dapat mengembangkan keterampilan matematika dan 
ketidakpercayaannya bahwa beberapa orang dilahirkan dengan atau tanpa 
kemampuan belajar (Johnston-Wilder & Lee, 2010). Fixed mindset 
beranggapan bahwa tidak semua orang bisa belajar matematika, hanya orang 
yang berbakat yang bisa hebat di bidang matematika. Sehingga, mereka tidak 
mau belajar matematika karena menutup diri. Setelah diberikan link untuk 
explorasi geogebra terkait operasi bilangan bulat, siswa banyak yang langsung 
mengatakan tidak tahu dan tidak mengerti. Siswa tidak mencoba terlebih 
dahulu, mereka kurang yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal 
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tersebut juga terjadi saat proses pembelajaran, guru memilih secara acak siswa 
untuk menjawab pertanyaan diskusi secara daring, siswa menjawab tidak bisa 
dan cenderung tidak ikut berdiskusi daring. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keyakinan siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan matematikanya 
masih kurang. Gambar 1 menunjukkan siswa mengeksplore sendiri materi dan 
terlihat siswa belum memahami penggunaan garis bilangan, tapi telah 
menjawab dengan benar, cara mendapatkan jawaban yang belum dimengerti 
siswa jika menggunakan garis bilangan. 
Sehingga, guru memberikan scaffolding sambil meyakinkan siswa 
bahwa setiap orang bisa belajar matematika. Dalam konteks matematika, 
hambatan yang diperoleh oleh siswa bisa disebabkan karena kebosanan, rasa 
malu karena nilai rendah, dan tidak adanya interaksi guru-siswa atau antara 
siswa dengan siswa.  
 
Gambar 1. Penggunaan geogebra agar siswa bisa mengeksplore 
pembelajaran mandiri 
Untuk mengatasi rasa malu siswa yang mendapatkan nilai rendah, guru 
matematika memberikan penilaian kualitatif (sangat baik, baik, cukup) atau 
predikat (A atau B) dilengkapi dengan komentar bagian yang harus diperbaiki 
siswa sehingga siswa menganggap setiap jawaban dari mereka dihargai oleh 
guru. Dengan adanya rasa diperhatikan, siswa berani untuk mengungkapkan 
pendapatnya melalui diskusi online. Pemberiaan nilai lengkap dengan komentar 
guru meningkatkan interaksi guru dan siswa. Hal ini adalah hal berat karena 
benar-benar memperhatikan secara detail respon setiap siswa, sehingga hal ini 
dilakukan sekali atau dua kali tiap sebulan selama penelitian ini. 
Karena semua aktifitas dilakukan secara daring, akan sulit bagi guru dan 
siswa yang memilki masalah terkait ketidakstabilan jaringan karena berada di 
daerah. Sehingga peilihan platform yang low bandwith akan sangat 
direkomendasikan. Misal dengan menggunakan google slide yang berisikan 
suara guru dan dapat diakses kapan saja akan lebih mudah diakses bagi siswa 
dibanding menggunakan full video guru menjelaskan atau zoom meeting 
menjelaskan materi atau mengingatkan siswa untuk memiliki growth mindset. 
Guru mengajarkan kepada siswa untuk yakin akan kemampuan dirinya sendiri 
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Pada dimensi kedua (value), Chouinard & Roy (2007) berpendapat 
dalam konteks prestasi akademik, bahwa siswa akan lebih tertarik dan lebih 
termotivasi untuk belajar matematika jika mereka percaya bahwa matematika 
berharga. Dalam konteks ini, nilai ditentukan oleh persepsi siswa tentang 
pentingnya matematika bagi kehidupan dan dunia mereka. Dari hasil FGD, 
siswa semangat belajar matematika jika pembelajaran dihubungkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Hal yang dikeluhkan oleh siswa adalah siswa 
tidak mengerti konteks yang diberikan, hal ini menjadi masalah buat guru 
karena guru sekaligus juga bertindak sebagai peneliti karena guru meganggap 
konteks yang diberikan mudah dipahami siswa. Siswa tidak terbiasa menerima 
masalah berdasarkan konteks, sehingga siswa harus diberi pembiasaan. Siswa 
dari dulu terbiasa menerima soal prosedur dan menyelesaikan menggunakan 
rumus. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan pada penelitian Kajamies, 
Vauras, & Kinnunen, siswa langsung melompat ke menghitung angka-angka 
tanpa memeriksa makna jawaban yang mereka dapatkan (Kajamies et al., 
2010). Dari hasil FGD, siswa menyatakan bahwa merasa kesulitan memahami 
konteks karena tidak terbiasa mendapatkan soal seperti tersebut. 
Gambar 2 menunjukkan guru memberikan tugas yang sesuai dengan 
kehiduan sehari-hari, pengetahuan matematika digunakan dalam konteks 
sehingga pembelajaran matematika bermakna. Seperti pada penelitian ini, guru 
memberikan konteks masalah konversi waktu WIB ke WITA 50% siswa dapat 
melakukan konversi waktu dengan tepat. Saat siswa diberi soal konversi waktu 
antar negara seperti jepang, turki, arab saudi, amerika siswa bingung karena 
perbedaan waktunya bukan lagi +1 ataupun -1. Tapi dengan memanfaatkan 
komunikasi dengan guru dan teman lainnya untuk mendapatkan jawaban. Tapi 
dengan level kesulitan tersebut dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa, 
kemampuan komunikasi karena terdapat diskusi dengan guru dan siswa lainnya 
yang memiliki jawaban berbeda. Selain itu, sejauh mana seorang siswa 
menganggap matematika menjadi berharga, diyakini berkorelasi positif dengan 
tingkat motivasi mereka untuk mempelajarinya (Eccles, 1983). 
Pada dimensi ketiga yaitu an understanding of how to work at 
mathematics, Kooken et al. (2015) mengatakan bahwa mathematical resilience 
 
Gambar 2. Guru memberikan tugas yang menggunakan konteks 
kehidupan sehari-hari 
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sebagai sikap positif terhadap matematika yang memberi kesempatan siswa 
tetap melanjutkan belajar matematika meski menghadapi kesulitan. Siswa yang 
memiliki mathematical resilience mempunyai kemampuan untuk 
menumbuhkan kepercayaan dirinya. Mereka menganggap bahwa matematika 
itu bukan merupakan hambatan, bahkan ketika siswa itu sendiri mengalami 
kesulitan, dia akan mempertahankan kepercayaan dirinya sampai berakhir 
sukses. Lee, & Johnston-Wilder (2017) menyatakan  bahwa cara mengajarkan 
matematika menyebabkan siswa tersiksa dan bahkan sampai ke titik trauma. 
Penyebabnya yaitu siswa tidak mampu untuk menghapalkan langkah 
penyelesaian soal. 
Siswa juga harus mengetahui bahwa membuat kesalahan saat 
mengerjakan soal adalah bagian dari belajar matematika. Saat diskusi, ada 
siswa yang menjawab salah pertanyaan dari guru dan diejek oleh temannya. 
Sehingga, beberapa siswa merasa enggan untuk menjawab soal dari guru karena 
takut akan dihina/ditanggapi oleh temannya jika dia menjawab salah. Maka, 
saat itu guru menyampaikan kepada siswa bahwa membuat kesalahan saat 
belajar matematika adalah hal yang wajar. Sesuai dengan pendapat Johnston-
Wilder & Lee (2010) berpendapat bahwa mathematical resilience adalah sebuah 
konsep penting dalam pendidikan, karena masih banyak siswa mengalami 
kesulitan dan kegagalan dalam mempelajari matematika. 
Pada dimensi keempat  yaitu knowing how to recruit support, yang 
berarti siswa menyadari bahwa perjuangan dan kegagalan adalah bagian dari 
belajar matematika,  mengetahui dan mampu memanfaatkan dukungan dari 
lingkungan sekitarnya untuk belajar matematika, mengetahui  bahwa dia tidak 
sendiri yang berjuang dalam belajar matematika (Lee, & Johnston-Wilder, 
2017). Yeager & Dweck (2012) mengungkapkan bahwa diperlukan bantuan 
dari pihak lain untuk bisa resilience belajar matematika. Bantuan dari pihak lain 
sebagai faktor ekternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi pencapaian 
mathematical resilience yaitu  karakteristik keluarga, sekolah, komunitas dan 
kelompok teman sebaya. Seseorang yang memiliki mathematical resilience 
yang rendah cenderung lebih mengalami kecemasan, kesedihan, dan kemarahan 
dibandingkan dengan individu yang lain. Apabila mereka mengalami 
kekecewaan dan kesulitan pada saat menghadapi soal matematika, mereka akan 
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Gambar 3. Siswa diarahkan untuk mengeksplore jawaban dari berbagai 
sumber 
Pada gambar 3 siswa memberikan jawaban beragam dan bebas, yang 
diharapkan adalah siswa mengungkapkan pendapat pribadi dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang dimilki seperti mencari dari google. Siswa 
diberikan kesempatan untuk menjawab berdasarkan jawaban dari google atau 
sumber lainnya. Agar dapat melatih kemampuan matematis siswa sehingga 
siswa harus menyertakan alasan jawaban dengan memperhatikan keterangan 
UTC+ dan UTC- pada setiap negara. Sesuai dengan indikator dimensi keempat 
yaitu mencari atau menggunakan sumber belajar yang lain seperti penggunaan 
internet. Untuk meningkatkan interaksi siswa dengan siswa lain, dibentuklah 
grup facebook, siswa yang sudah memahami materi prasayarat menjelaskan 
materi tersebut di grup facebook. Seperti saat belajar Indeks Massa Tubuh pada 
materi pecahan, diperlukan pemahaman dasar siswa terkait perpangkatan dan 
perkalian desimal. Karena mereka berasal dari SD berbeda sehingga beberapa 
dari mereka sudah lupa dan tidak belajar materi perpangkatan dan perkalian 
desimal di sekolah. Oleh karena itu, guru sekaligus peneliti menunjuk siswa 
yang sudah memahami materi tersebut untuk membuat video tutorial dan 
diunggah di grup facebook kelas. Grup facebook dipilih karena video tersimpan 
bertahun-tahun dibandingkan jika video diunggah di whatsapp grup. 
Siswa yang mempunyai resilience tinggi, apabila mengalami kondisi 
sulit, dia mempunyai motivasi yang tinggi untuk mencapai prestasi belajar 
matematikanya, sedangkan siswa yang mempunyai mathematical resilience 
yang rendah menganggap bahwa kesulitan yang dihadapi merupakan beban 
belajarnya, sehingga beban tersebut dianggap sebagai ancaman dan cepat 
mengalami frustasi. Mengungkapkan ide matematika dan mendiskusikan proses 
belajarnya adalah dua hal penting untuk mengembangkan resilience 
(ketahanan) yang berpengaruh terhadap pengalaman belajar matematikanya 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Belajar matematika diperlukan sikap mathematical resilience. Siswa 
yang memiliki mathematical resilience berarti siswa mampu bertahan walau 
menghadapi soal matematika yang sulit dan sikap tersebut dapat diaplikasikan 
di luar pembelajaran matematika seperti saat mengahdapi hal-hal yang sulit 
dikemudian hari karena siswa tidak akan mudah menyerah. Berbagai masalah 
yang dihadapi siswa dan bahkan guru saat proses belajar mengajar matematika. 
Melalui tulisan ini telah dipaparkan beberapa masalah dan solusi yang mungkin 
muncul berkaitan dengan mathematical resilience.  
 
Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengukur secara kuantitatif 
peningkatan mathematical resilience siswa, penelitian dilakukan dalam jangka 
waktu lebih lama seperti enam bulan, serta melibatkan sampel yang lebih 
banyak. Tidak hanya kemampuan afektif dari siswa, peneliti selanjutnya juga 
bisa meneliti tingkat mathematical resilience dengan mengganti subjek 
penelitian menjadi pre-service teacher, mahasiswa (yang sedang berkuliah 
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